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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berkarya seni lukis abstrak membawa penulis pada penerimaan dan penggalian 

diri sebagai disleksik atas distorsi visual yang dialami. Disleksia menjadi suatu 

anugerah bagi penulis sebagai seorang pengkarya seni hingga memunculkan 

gagasan untuk membagi distorsi yang dialami penulis kepada penikmat karya agar 

penikmat karya dapat melihat apa yang penulis lihat pada karya. Karya yang 

penulis sajikan dengan menggabungkan karya lukis dengan teknologi realitas 

berimbuh sebagai upaya untuk berbagi distorsi visual yang mampu memasuki 

ruang pandang penikmat. Gagasan pengalaman distorsi visual disleksia 

diwujudkan melalui karya lukisan abstrak yang disesuaikan dengan titik rancu 

saat terjadi distorsi disleksia penulis dengan menggabungkan realitas berimbuh 

dalam penyajian karya secara utuh menjadikan penulis memiliki metode 

penciptaan tersendiri dengan mengembangan metode David Campbell yang secara 

runut diperuntukkan bagi seniman normal pada umumnya dan sebagai seorang 

disleksik maka penulis memodifikasi metode Campbell yaitu metode dengan 

variasi terstruktur, variasi penggabungan karya dan variasi dokumentasi yang 

masing-masing metode memiliki 9 tahapan karena lima hal yang disampaikan 

Campbell juga dilakukan penulis dengan tidak berurutan. 

Karya seni lukis abstrak berdasar ragam distorsi visual yang dialami penulis 

menjadi ekspresi dari rasa tercerahkan. Eksplorasi berbagai teknik dilakukan 

untuk mencapai karya lukis abstrak yang mencitrakan distorsi visual yang penulis 
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alami dan menggabungkan karya lukis dengan teknologi realitas berimbuh pada 

penyajian karya. Kesatuan karya lukis dengan realitas berimbuh dapat membawa 

penikmat karya memiliki pengalaman mengalami distorsi yang penulis alami. 

Penikmat karya dengan ponsel pintar yang sudah dipasang perangkat lunak 

realitas berimbuh, maka karya lukis yang dipindai oleh kamera akan mengalami 

distorsi dan tertampil pada layar ponsel pintar. 

Penerimaan dan penggalian diri menjadikan keunikan dalam diri yang berbeda 

dari orang pada umumnya bukanlah menjadi kekurangan melainkan suatu 

kelebihan. Disleksia bukanlah musibah melainkan anugrah yang mempengaruhi 

proses kreatif penulis dalam menciptakan karya seni. Penciptaan karya seni lukis 

abstrak yang menggunakan beragam teknik guna mencitrakan distorsi visual 

disleksia penulis dan menggabungkannya dengan olah digital melalui realitas 

berimbuh menjadikan citraan distorsi dapat secara aktual dialami penikmat karya. 

Seni lukis abstrak yang digabungkan dengan teknologi realitas berimbuh kini 

dapat menjadi media alternatif bagi perupa untuk menyampaikan gagasannya 

dengan lebih beragam. 

 

B. Saran-saran 

Proses kreatif seorang seniman berkaitan erat dengan dunia dirinya untuk 

mengupas perspektif artistiknya. Mendalami diri menjadikan seniman lebih jujur 

dalam berkarya seni karena dapat menggali keunikan dalam diri yang tidak 

dimiliki mayoritas orang dan menjadi potensi untuk diungkapkan melalui karya. 

Gagasan penciptaan karya harus terus digali agar berkembang, diseimbangkan 
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dengan selalu bereksplorasi dan bereksperimen dengan media maupun teknik serta 

membuka diri dengan kebaruan atas perkembangan zaman. Menggali terus 

potensi dari gagasan yang dimiliki hingga menemukan media yang benar-benar 

tepat untuk mengungkapkannya. Seniman baiknya terus bereksplorasi dan 

bereksperimen dengan karyanya untuk memperluas ruang jangkau karya untuk 

menghindarkan seniman dari zona nyaman agar tidak ada stagnasi pada karya 

maupun proses kreatifnya.  
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